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ABSTRAK

Marenti Amarson, Herni. 2018. Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran
Learning Start With a Question (LSQ) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Pembelajaran Biologi Kelas VIII di SMP Negeri 33 Palembang. Skripsi Program
Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (Sl), Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dra. Hj.
Aseptianova, M.Pd(1l) Binar Azwar Anas Harfian, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ), Hasil
Belajar Siswa

Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kurikulum dan metodologi
pembelajaran serta kinerja dari proses pembelajaran yang berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Sebagian besar masalah yang dihadapi
sistem pendidikan berujung pada dua persoalan utama, yaitu kurikulum dan
metodologi pembelajaran. Kurikulum berfungsi sebagai kompas dalam arti penentu
arah jalannya proses pembelajaran yang akan digunakan. Sementara itu, metodologi
pembelajaran adalah ujung tombaknya. Kurikulum tidak mungkin berjalan dengan
baik dan benar jika tidak diikuti oleh sistem dan metode pembelajaran yang sistematis
dan terpadu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan strategi pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) terhadap
hasil belajar siswa pada Pembelajaran Biologi kelas VIII di SMP Negeri 33
Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen. Desain penelitian
ini menggunakan non equivalent control grup design (desain kelompok kontrol non-
ekuivalen). Penelitian ini menggunakan uji-t data tidak berpasangan (indenpendent
sampel t test). Berdasarkan hasil analisis perhitungan uji-t tidak berpasangan
diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < dari nilai 0,05, maka Ha
dinyatakan diterima. Artinya strategi pembelajaran Learning Start With a Question
(LSQ) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran biologi kelas VIII
SMP Negeri 33 Palembang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah sebagai pendidikan formal, secara sistematis merencanakan
bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan yang menyediakan berbagai
kesempatan bagi siswa untuk melakukan berbagai kegiatan belajar. Pendidikan
sekolah di dalamnya terdapat proses belajar mengajar, sehingga senantiasa terjadi
proses interaksi antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang belajar
dan guru sebagai pihak yang mengajar, jadi dalam pendidikan terjadi proses interaksi
antara guru dengan siswa. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan komponen
pendukung yang tidak dapat dipisahkan saat berlangsungnya kegiatan belajar
mengajar. Proses pembelajaran merupakan salah satu indikator penentu baik-
buruknya kualitas kegiatan belajar-mengajar yang berlangsung di sekolah karena
pada hakikatnya proses pembelajaran adalah interaksi antara dua unsur yaitu peserta
didik dan guru (Nia, Anas Tas. 2015: 225).

Proses pembelajaran di sekolah merupakan proses kependidikan yang
terencana, terpadu, dan terkoordinasi secara sistematis dengan standar dan ukuran
evaluasi yang jelas dan tegas. Oleh sebab itu, segala sesuatu yang berhubungan
dengan proses pembelajaran di sekolah merupakan satu kesatuan utuh yang tidak
mungkin bersifat terpisah dan acak. Kurikulum yang ada harus terhubung secara
sistematis dengan metodologi pembelajaran yang digunakan, sedangkan metodologi

pembelajarannya pun harus dirumuskan secara terperinci dan detail. Oleh sebab itu,



pengembangan kurikulum pada praktiknya selalu terikat dan berhubungan kuat
dengan metodologi pembelajaran (Jasa Ungguh Muliawan. 2016:15).

Sebagian besar masalah yang dihadapi sistem pendidikan berujung pada dua
persoalan utama, yaitu kurikulum dan metodologi pembelajaran. Kurikulum
berfungsi sebagai kompas dalam arti penentu arah jalannya proses pembelajaran yang
akan digunakan. Sementara itu, metodologi pembelajaran adalah ujung tombaknya.
Kurikulum tidak mungkin berjalan dengan baik dan benar jika tidak diikuti oleh
sistem dan metode pembelajaran yang sistematis dan terpadu.

Keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kurikulum dan metodologi
pembelajaran serta kinerja dari proses pembelajaran yang berarti bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa
adalah sebagai subjek dan sebagai objek dari kegiatan pembelajaran. Maka dari itu,
inti proses pembelajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai
suatu tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran tentu saja akan dapat tercapai jika
siswa berusaha secara aktif untuk mencapainya. Untuk mendapatkan hasil belajar
yang maksimal keaktifan siswa dalam belajar sangat diperlukan, jika siswa pasif atau
hanya berperan sebagai penerima dari guru atau pengajar, ada kecenderungan untuk
cepat melupakan apa yang telah diberikan dalam pembelajaran. Seperti halnya pada
pembelajaran biologi siswa diharuskan aktif dalam proses pembelajaran untuk
mencapai hasil yang maksimal.

Menurut Rustaman (Solokhatun, Imah, 2015) Pembelajaran biologi

hendaknya diterapkan sesuai dengan hakikat biologi sebagai sains meliputi minds on



(kognitif), hearts on (afektif) dan hands on (psikomotor). Namun, penerapan
pembelajaran biologi sesuai hakikatnya sebagai sains belum dapat sepenuhnya
diterapkan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa negara-negara Asia
Tenggara masih banyak yang menggunakan paradigma teacher centered dengan
menggunakan pendekatan ceramah deduktif dan masih jarang yang menerapkan
paradigma students-centered atau berorientasi pada proses (process-oriented
approach) (Solokhatun, Imah, 2015). Sebagian besar siswa menganggap pelajaran
biologi sebagai pelajaran hafalan, sehingga dalam pembelajaran di kelas siswa
cenderung mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi dan siswa di SMP Negeri
33 Palembang, guru Biologi yang mengajar kelas VIII masih menggunakan sistem
pendekatan teacher centered learning yaitu guru lebih dominan pada kegiatan belajar
mengajar dengan metode ceramah. Pada saat mengikuti pembelajaran siswa hanya
mendengarkan ceramah dan siswa sebatas memahami sambil membuat catatan bagi
yang merasa memerlukannya, dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah
menengah pertama (SMP) tersebut, sehingga siswa di dalam kegiatan belajar
mengajar merasa bosan dan jenuh serta enggan untuk mengikuti pelajaran tersebut.
Hal ini terjadi karena siswa terbebani dengan pengetahuan yang masih bersifat
abstrak, sehingga konsep pelajaran tidak tertanam secara maksimal dan menyebabkan
siswa tidak aktif saat proses belajar mengajar berlangsung.

Masalah yang timbul dari kurangnya aktivitas atau peran aktif siswa serta
belum adanya pemanfaatan masalah-masalah nyata di sekitar siswa dalam

pembelajaran sehingga menyebabkan pencapaian hasil belajar yang kurang maksimal,



maka dari itu dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah nilai hasil belajar pada
ranah kognitif dikarenakan nilai hasil belajar pada ranah kognitif di kelas VIII SMP
Negeri 33 Palembang masih belum mencapai nilai KKM. Masalah itu dapat diatasi
dengan suatu model maupun strategi pembelajaran serta media pembelajaran yang
bisa mengubah aktivitas belajar siswa yang belajar pasif. Siswa dapat menjadi aktif
dalam mengkonstruksikan konsep-konsep yang didukung oleh keseimbangan dalam
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Banyak strategi yang ditawarkan untuk
meningkatakan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran supaya tercapai hasil
belajar yang maksimal salah satunya yaitu dengan strategi Learning Start With a
Question (LSQ).

Strategi Learning Starts with a Question adalah siswa dituntut untuk aktif
dalam bertanya, siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajarinya,
yaitu dengan membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka siswa memiliki
gambaran tentang materi yang akan dipelajari, sehingga apabila dalam membaca atau
membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas
serta dibenarkan secara bersama-sama. Selain itu, guru memberi tugas pada siswa
untuk membuat rangkuman serta membuat daftar pertanyaan, sehingga dapat terlihat
siswa-siswa yang belajar dan yang tidak belajar (Zaini, dkk. 2007:46-47). Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi Learning Starts with a Question
adalah pembelajaran dengan cara guru melatih keaktifan siswa untuk belajar dengan
membuat siswa bertanya tentang materi pelajaran sebelum ada penjelasan dari guru.
Strategi ini dapat menggugah siswa untuk mencapai kunci belajar, yaitu dengan

bertanya.



Kelebihan pembelajaran strategi Learning Starts With a Question di
antaranya adalah : (1) dapat merangsang aktivitas peserta didik dalam bentuk ide,
gagasan, prakarsa baru dalam pemecahan masalah, (2) membiasakan siswa untuk
bertukar pikiran, (3) memberikan keterampilan kepada siswa untuk menyajikan
pendapat, mempertahankan, menghargai dan menerima pendapat orang lain, (4)
cakrawala berpikir peserta didik menjadi lebih luas dalam mengupas suatu masalah,
(5) memutuskan hasil pemikiran bersama dan bertanggung jawab bersama-sama pula,
serta yang paling penting, strategi ini dapat menstimulasi peserta didik untuk
bertanya, yang merupakan kunci dalam belajar (Tukiran dkk, 2011).

Berdasarkan latar belakang yang dituliskan maka penelitian ini
berjudul Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Learning Start With a Question
(LSQ) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Biologi Kelas VIII di SMP
Negeri 33 Palembang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah: apakah ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Learning Start With
a Question (LSQ) terhadap hasil belajar siswa pada Pembelajaran Biologi kelas V11|
di SMP Negeri 33 Palembang
. Tujuan Masalah

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan strategi pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) terhadap
hasil belajar siswa pada Pembelajaran Biologi kelas VIII di SMP Negeri 33

Palembang.



D. Hipotesis
Hipotesis yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Learning Star With a
Question (LSQ) terhadap hasil belajar siswa pada Pembelajaran Biologi kelas
VIII di SMP Negeri 33 Palembang
Ha : Ada pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Learning Start With a Qoestion
(LSQ) terhadap hasil belajar siswa pada Pembelajaran Biologi kelas VIII di
SMP Negeri 33 Palembang
E. Manfaat Penelitian
Beberapa kegunaan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Guru
Penggunaan strategi pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ)
sebagai pengetahuan guru untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu
kegiatan belajar mengajar sehingga dicapai hasil yang terbaik.
2. Bagi Siswa
Menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam meningkatkan hasil belajar
yang baik.
3. Bagi Sekolah
Strategi pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) sarana
meningkatkan mutu pendidikan di Sekolah Menengah Pertama terutama di SMP
Negeri 33 Palembang, terutama pada siswa kelas VIII.

4. Bagi Peneliti



Untuk mengetahui tingkat aktifitas belajar siswa dan tingkat kemampuan
siswa dalam menerima materi yang diberikan dengan menggunakan strategi
pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) dan untuk menambah
pengetahuan khususnya dalam proses belajar mengajar, seperti penggunaan
strategi pembelajaran.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah
1. Ruang Lingkup

Lokasi penelitian: SMP Negeri 33 Palembang. Siswa yang menjadi objek

penelitian adalah siswa kelas VII1 SMP Negeri 33 Palembang.
2. Keterbatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas agar
permasalahan ini tidak meluas, maka penulis membuat batasan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

a. Penelitian dilaksanakan pada semester genap di kelas VIII SMP Negeri 33
Palembang.

b. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi pembelajaran Learning
Start With a Question (LSQ).

c. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, dan Review).

d. Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini adalah hasil belajar kognitif,
afektif, dan psikomotor.

e. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pada Kompetensi Dasar

3.7 yaitu menganalisis sistem peredaran darah pada manusia dan memahami



gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga kesehatan sistem
peredaran darah.
G. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah:

1. Strategi pembelajaran Learning Start With a Question (LSQ) merupakan suatu
strategi pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar siswa aktif dalam bertanya maka
siswa diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari yaitu dengan
membaca terlebih dahulu. Dengan membaca maka siswa memiliki gambaran
tentang materi yang akan dipelajarinya sehingga apabila dalam membaca atau
membahas materi tersebut terjadi kesalahan konsep akan terlihat dan dapat dibahas
serta dibenarkan secara bersama-sama di dalam kelas.

2. Hasil belajar merupakan ukuran untuk mengetahui tingkat ketercapaian dalam
tujuan pembelajaran setelah penerapan strategi pembelajaran Learning Start With
a Question (LSQ). Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini adalah hasil

belajar deskriptif statistik.
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